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Abstrak - RSUD Siti Fatimah memiliki sistem 
informasi berbasis teknologi informasi yang 

cukup lengkap diantaranya sistem informasi 

rawat jalan yang saat ini sudah dikembangkan 
menjadi sistem informasi yang lebih luas dan 

terintegrasi, sehingga perlu adanya kegiatan 

pelatihan kepada pihak terkait di RSUD Siti 
Fatimah tentang penggunaan sistem informasi 

rawat jalan yang telah dikembangkan. Kegiatan 

PKM ini dihadiri oleh 20 peserta dengan 
menggunakan pendekatan pelatihan yang 

bertujuan untuk memberikan pengetahuan dan 

kemampuan bagi staff, karyawan, perawat dan 
dokter di lingkungan RSUD Siti Fatimah tentang 

penggunaan Sistem Informasi Rawat Jalan. 

Hasil dari kegiatan pelatihan ini dapat 

memberikan pengetahuan dan kemampuan bagi 
peserta dalam menggunakan Sistem Informasi 

Instalasi Rawat Jalan RSUD Siti Fatimah. 

 

Pendahuluan 

Pada masa teknologi informasi sekarang ini, hampir di seluruh institusi 

sudah memiliki sistem informasi untuk mengolah data-data dan pelayanan 
yang cepat kepada pelanggan dan masyarakat luas, termasuk Rumah Sakit 

(RS). Rumah sakit adalah unit pelayanan medis yang memberikan layanan 

medis secara pribadi dengan komprehensif serta disediakan fasilitas rawat 

inap, rawat jalan dan unit gawat darurat [1][2]. 

RSUD Siti Fatimah yang merupakan Rumah Sakit (RS) milik Pemerintah 
Provinsi Sumatera Selatan. RSUD Siti Fatimah memiliki Visi "mewujudkan 

Rumah Sakit Umum Rujukan Nasional dan Rumah Sakit Pendidikan dengan 
pelayanan yang bermutu, profesional, efisien, dan standar kelas dunia" yang 

terletakt di Jl. Kol. H. Burlian, Sukarami Kota Palembang. Teknologi informasi 

yang dibangun dengan tujuan membantu proses pengelolaan data pada rumah 

sakit berupa Sistem Informasi Manajemen Rumah Sakit. 
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Sistem Informasi Manajemen Rumah Sakit (SIM-RS) merupakan suatu 

sistem terkomputerisasi yang digunakan untuk menangani serta 
meningkatkan semua alur pada proses bisnis pelayanan kesehatan dengan 

bentuk jaringan yang terkoordinasi, prosedur administrasi dan pelaporan 
sehingga didapatkan informasi yang akurat, tepat dan cepat [3]. Saat ini SIM-

RS adalah media yang sangat penting dan mutlak yang harus dimliki Rumah 
Sakit dalam mendukung pengelolaan operasionalnya. Implementasi SIM-RS 

sangat penting untuk mengintegrasikan semua layanan di dalam Rumah Sakit 

[4]. 

RSUD Siti Fatimah memiliki sistem informasi berbasis teknologi informasi 

yang cukup lengkap diantaranya sistem informasi rawat jalan. Pelayanan rawat 
jalan merupakan layanan kedokteran untuk pasien yang bukan berbentuk 

rawat inap. Rawat jalan adalah layanan medis untuk pasien dalam hal 
perawatan yang dilaksanakan tanpa pasien harus menginap pada rumah sakit 

[5]. Pelayanan rawat jalan saat ini menjadi fokus utama pihak rumah sakit 
dikarenakan jumlah pasien yang lebih tinggi dibandingkan jenis perawatan 

lainnya [6]. Sistem informasi instalasi rawat jalan di RSUD Siti Fatimah saat ini 

sudah dikembangkan menjadi sistem informasi yang lebih luas dan 

terintegrasi. 

Permasalahan yang terjadi di RSUD Siti Fatimah yaitu beberapa sistem 
informasi yang dibuat di dalam dan di luar RS belum bekerja seperti yang 

diharapkan. Antara lain disebabkan oleh kurangnya pemahaman dalam 
penggunaan serta manfaat yang diperoleh oleh seluruh pihak dengan adanya 

teknologi Informasi, sehingga sistem belum dapat digunakan secara maksimal. 

Untuk itulah perlu diadakannya kegiatan pelatihan penggunaan sistem 
informasi tersebut dengan sasaran peserta adalah staff, karyawan, perawat dan 

dokter di lingkungan RSUD Siti Fatimah. 

Kegiatan PKM ini merupakan kegiatan pelatihan kepada pihak terkait di 

RSUD Siti Fatimah tentang penggunaan sistem informasi instalasi rawat jalan 
yang telah dikembangkan baik secara teori dan praktek, sehingga dapat 

memberikan pengetahuan dan pemahaman kepada staff, karyawan, perawat 
dan dokter di lingkungan RSUD Siti Fatimah dalam penggunaan sistem 

informasi instalasi rawat jalan agar dapat meningkatkan efektifitas kinerja 

pegawai di lingkungan RSUD Siti Fatimah. 

Metode Pelaksanaan 

Pelaksanaan kegiatan pelatihan ini dilaksanakan secara tatap muka di 
RSUD Siti Fatimah yang berlokasi di JL. Kolonel H. Burlian, Kecamatan 

Sukarami, Kota Palembang Provinsi Sumatera Selatan. Kegiatan ini dihadiri 
oleh 20 Peserta pelatihan yang terdiri dari staff, karyawan, perawat dan dokter 

RSUD Siti Fatimah, instruktur pelatihan merupakan Dosen dari Fakultas Ilmu 
Komputer di Universitas Bina Darma. Metode pengabdian menggunakan 

pendekatan pelatihan (training). 

Pelaksanan pelatihan ini mengikuti tahapan dari metode Action Reseach 
yaitu penerapan tindakan yang dilakukan secara langsung terhadap suatu 

permasalahan dengan lima langkah, yaitu: Melakukan Diagnosa (Diagnosing), 
Membuat Perencanaan (Action  Planning), Melakukan Tindakan (Action  Taking), 
Melakukan Evaluasi (Evaluating) dan Melakukan Pembelajaran (Learning) [7][8] 

seperti pada Gambar 1. 
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1) Tahap Diagnosing, pada tahap ini mengidentifikasi permasalahan yang 

terjadi terhadap penggunaan sistem informasi instalasi rawat jalan di 
RSUD Siti Fatimah. 

2) Tahap Action Planning, yaitu bekerjasama dengan pihak-pihak terkait 
dalam menyusun rencana untu mengatasi permasalahan yang terjadi. 

3) Tahap Action Taking, yaitu pelaksanaan kegiatan antara instruktur, peserta 

dan pihak RSUD Siti Fatimah dalam melaksakana kegiatan pelatihan  
penggunaan sistem informasi instalasi rawat jalan. 

4) Tahap Evaluating, yaitu pelaksana dan instruktur bersama-sama 
mengevaluasi hasil dan di dapatkan dari hasil kegiatan pelatihan. 

5) Tahap Learning, yaitu mengkaji dan mendokumentasikan kegiatan yang 
telah dilaksanakan sebagai bahan kajian untuk pelaksanaan kegiatan 

selanjutnya. 

 

Gambar 1. Tahapan Metode Action Research [9] 

Hasil dan Pembahasan 

Kegiatan pelatihan ini dilaksanakan secara tatap muka selama satu 

hari/pertemuan oleh dosen program studi Teknik Informatika Universitas Bina 

Darma dalam bentuk teori dan praktikum secara langsung kepada peserta 
pelatihan. Peserta pelatihan adalah adalah staff, karyawan, perawat dan dokter 

RSUD Siti Fatimah, seperti pada Gambar 2. 

 

Gambar 2. Peserta Pelatihan 
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Kegiatan pelatihan diawali dengan pembukaan, kemudian dilanjutkan 

dengan kegiatan pelatihan masing-masing modul yaitu, modul pendaftaran, 
modul pelayanan medis dan modul proses pembayaran, kemudian dilanjutkan 

dengan penutupan kegiatan pelatihan. Materi kegiatan pelatihan seperti pada 

Tabel 1. 

Tabel 1. Materi Kegiatan Pelatihan 

No Kegiatan Metode Keterangan 

1 Pembukaan - 
Pembukaan kegiatan pelatihan oleh 

instruktur 

2 Pelatihan Pelatihan 

Pelaksanaan kegiatan pelatihan tentang 
modul-modul yang ada di sistem 

informasi instalasi rawat jalan RSUD Siti 

Fatimah secara langsung dengan dipandu 
oleh instruktur pelatihan 

3 Penutup - 

Penutupan kegiatan pelatihan oleh Dosen 

Fakultas Ilmu Komputer Universitas Bina 

Darma 

 

Sistem informasi instalasi rawat jalan RSUD Siti Fatimah memiliki tiga alur 

pelayanan seperti pada Tabel 2. 

Tabel 2. Alur pelayanan instalasi rawat jalan RSUD Siti Fatimah 

No Pelayanan Keterangan 

1 Pendaftaran 

Pasien melakukan pendaftaran melalui 
administrasi. Kemudian petugas admisi akan 

menginput data-data pasien ke dalam SIM RS. 

Pasien memilih unit pelayanan yang akan dituju. 
Unit pelayanan rawat jalan yang dituju adalah 

MCU, Poliklinik dan Rehab Medik 

2 Pelayanan Medis 

Pasien yang telah melakukan pendaftaran, 

selanjutnya mendapat pelayanan medis oleh 
perawat dan dokter di unit pelayanan rawat jalan. 

Hasil dari pemeriksaan akan diinput ke dalam SIM 

RS. Jika pasien perlu tindakan lebih lanjut, 
petugas medis akan meminta layanan penunjang 

medis untuk melakukan pemeriksaan. Hasil 

layanan penunjang medis yang telah diinput ke 
dalam SIM RS, selanjutnya akan dibaca oleh 

petugas medis untuk melakukan pemeriksaan 

lebih lanjut. Jika pasien membutuhkan perawatan 
intensif, pasien akan dirujuk ke Rawat Inap atau 

Instalasi Gawat Darurat. Jika tidak membutuhkan 

perawatan lebih lanjut, pasien dapat pulang dan 

melakukan pemulihan di rumah atau 
menjadwalkan pengontrolan ulang. 

3 Pembayaran 

Setelah pasien mendapat pelayanan medis, 

selanjutnya pasien melakukan pembayaran 
perawatan sesuai asuransi yang terkait melalui 

kasir 
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Seluruh peserta kegiatan mencoba menggunakan secara langsung (praktik) 

sistem informasi untuk rawat jalan sesuai dengan peruntukkan sistem 
informasi tersebut dengan antusias dari awal sampai akhir dengan dipandu 

oleh instruktur kegiatan, seperti pada pada Gambar 3 dan 4. Hasil pelatihan 
ini berdampak positif terhadap peserta, yang dilihat bahwa hampir seluruh 

peserta kegiatan dapat memahami dan menggunakan sistem informasi rawat 
jalan, hal tersebut dapat dilihat dari beberapa hasil tanya jawab dan wawancara 

kepada peserta di akhir pelatihan dan praktik. 

Hasil pelatihan ini mendukung beberapa jurnal tentang pelatihan yang 
menyatakan bahwa, kegiatan pelatihan dapat mempengaruhi pengembangan 

karyawan, membangkitkan semangat, mendorong karyawan untuk bekerja 
secara mandiri, dan meningkatkan kepercayaan diri karyawan untuk 

meningkatkan prestasi kerja [10]. 

 

Gambar 3. Pelaksanaan Kegiatan Pelatihan 

 

 

Gambar 4. Pelatihan secara Praktikum Langsung 
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Materi pelatihan adalah Sistem Informasi Instalasi Rawat Jalan RSUD Siti 

Fatimah yang beberapa diantaranya yaitu dapat dilihat pada Gambar 5, 6 dan 

7 di bawah ini. 

 

Gambar 5. Login Akses Pengguna Rawat Jalan 

 

Gambar 6. Halaman Asessment Paisen Rawat Jalan 
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Gambar 7. Halaman List Pendaftaran Pasien Rawat Jalan 

Kesimpulan 

Dari hasil kegiatan PKM yang telah dilaksanakan di RSUD Siti Fatimah 

Sumatera Selatan, dapat disimpulkan bahwa kegiatan pelatihan ini 
memberikan pengetahuan bagi peserta tentang penggunaan sistem informasi 

instalasi rawat jalan RSUD Siti Fatimah baik secara teori maupun praktikum 

sehingga peserta memiliki kemampuan untuk menggunakan Sistem Informasi 
Persediaan Stok Non Farmasi RSUD Siti Fatimah. Pelatihan ini hendaknya 

dapat dilakukan secara berkala terkait dengan adanya pengembangan dari 

sistem informasi yang baru. 
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